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ABSTRAK

Linda Fitriani Hasibuan, 2026. Motif Batak Dalam Kriya Makrame Sebagai
Hiasan Dekoratif

Ragam hias Batak merupakan bagian dari kekayaan budaya Nusantara yang
sarat dengan nilai simbolik, filosofis, dan identitas lokal. Namun, dalam konteks
kehidupan modern, pemahaman generasi muda terhadap motif tradisional Batak
cenderung mengalami penurunan seiring dengan dominasi budaya populer dan
media informasi digital.

Penelitian penciptaan ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik
visual dan interpretasi makna motif Batak serta mewujudkannya ke dalam tujuh
karya kriya makrame sebagai hiasan dekoratif. Metode yang digunakan adalah
metode penciptaan seni konsorsium menurut Bandem yang meliputi tahapan
persiapan, elaborasi, sintesis, realisasi konsep, dan penyelesaian.

Hasil penciptaan berupa tujuh karya kriya makrame yang mengadaptasi
motif-motif Batak seperti Boraspati, Ulu ni Horbo, Adop-adop, dan ragam motif
flora, fauna serta geometris. Karya-karya tersebut tidak hanya menonjolkan aspek
estetis melalui pengolahan wunsur dan prinsip seni rupa, tetapi juga
merepresentasikan nilai budaya dan filosofi masyarakat Batak. Penciptaan ini
diharapkan dapat menjadi media alternatif pelestarian budaya sekaligus
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kriya tekstil berbasis kearifan
lokal dalam ranah seni.

Kata Kunci : Batak, kriya macrame, hiasan dekoratif, seni tekstil
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Nenek moyang pertama orang Batak adalah Siraja Batak. Menurut
legenda yang dipercayai sebagian masyarakat suku Batak berasal dari Pusuk
Buhit daerah Sianjur Mula-mula sebelah barat Pangururan di pinggiran Danau
Toba.Suku Batak yang hampir mayoritas bermukim di Sumatera Utara dan
terkenal dengan etos kerjanya yang kuat. Mayoritas orang Batak beragama
Kristen dan Islam. Khususnya Batak Toba yang bermukim di Pulau Samosir,
yang biasa disebut TOBASA (Toba Samosir) adalah beragama Kristen.
Sedangkan Batak mayoritas agama Islam. Batak Mndailing berada di sekitar
Padang Sidempuan, Sipirok, Gunung Tua,Tapanuli Selatan. Suku Batak itu
terbagi menjadi enam sub suku, yaitu: Toba, Dairi (Pakpak), Angkola,
Mandailing, Karo, dan Simalungun.

Menurut penulis motif Batak memiliki kekayaan warisan budaya yang
mendalam dan unik. Motif-motifnya mengandung bentuk, fungsi dan makna
simbolis yang berkaitan dengan kepercayaan, sejarah, dan kehidupan
masyarakat Batak. Selain itu juga memiliki nilai-nilai filosofis, seperti
hubungan antara manusia dengan alam, leluhur, dan spiritualitas. Ragam hias
batak ada flora, fauna dan juga geometrik. Penulis tertarik untuk
mengeksplorasi dan menyampaikan melalui karya ini. Terdapat keunikan
visual yang menarik, komponen elemen seperti ruang, warna, tekstur,
perspektif, garis-garis geometris, bentuk-bentuk abstrak, dan komponen

prinsip seperti proporsi, komposisi, pola, keseimbangan motif. Hal ini dapat



menjadi sumber inspirasi yang kuat bagi penulis untuk diamati, dipelajari serta
memvisualisasikannya kedalam kriya makrame.

Pada saat ini makrame merupakan kriya yang banyak diminati
masyarakat. Dengan motif batak dalam kriya makrame ini penulis
mewawancarai dengan tokoh pemuka masyarakat yang bernama Andi
Sahbana (27 thn) bekerja sebagai wirausaha. Beliau menyatakan bahwa
generasi tua (orangtua/pemangku adat) seringkali tidak aktif mengajarkan
ragam hias tradisional kepada anak muda karena masih rendahnya pemahaman
genersi muda tentang motif budaya batak. Sebagai seorang wirausaha, Andi
melihat bahwa generasi muda lebih tertarik pada konten digital, tetapi
minimnya kreativitas dalam menyajikan motif ragam hias Batak. Kemudian
Bapak Parlagutan Dalimunthe (58 thn) juga menyatakan hal yang sama bahwa
kurangnya pemahaman generasi muda, tidak seperti generasi beliau yang
masih paham dan mengenal motif ragam hias budaya batak. Penggunaan motif
tradisional dalam produk modern bisa juga menjadi bentuk kebangkitan
kesadaran identitas lokal di tengah globalisasi. Dengan karya inilah penulis
merespons kreatifitas generasi muda untuk menjaga budaya lewat media baru.

Hiasan dinding adalah segala bentuk elemen dekoratif yang digantung
pada dinding untuk memperindah ruangan, menciptakan suasana tertentu, atau
menampilkan ekspresi estetika dan identitas pemilik ruang. Hiasan dinding
bisa berbentuk dua dimensi seperti lukisan atau tiga dimensi seperti makrame
atau ukiran kayu. Di era sekarang ini, hiasan dinding tidak hanya

mempercantik rumah, tetapi juga menjadi media edukasi dan pelestarian



budaya. Banyak pengrajin lokal kini menggabungkan motif-motif etnik atau
adat dalam karya kriya untuk memperkuat identitas budaya.

Teknik makrame, sebagai salah satu bentuk seni kerajinan tangan yang
sangat digemari saat ini, penulis ingin mengembangkan peluang menarik
untuk menghadirkan elemen tradisional dalam kriya makrame. Teknik ini
memungkinkan penggunaan simpul-simpul benang untuk menciptakan pola-
pola ornamen yang kompleks dan estetik. Berhubung penulis sudah memiliki
pengalaman dalam membuat hiasan dekoratif dari teknik makrame, sehingga
merasa nyaman dan percaya diri untuk terus mengembangkan karya-karyanya.
Sebagai seseorang yang sudah terlibat dalam makrame, penulis ingin berbagi
pengetahuan, teknik, atau inspirasi kepada orang lain supaya tertarik
mempelajarinya. Dengan menggeluti makrame, penulis dapat terus mengasah
kreativitasnya dan mengeksplorasi desain-desain baru yang lebih kompleks
atau inovatif. Menyelesaikan proyek-proyek makrame dapat memberikan
kepuasan tersendiri bagi penulis, terutama jika hasil karyanya diapresiasi oleh
orang lain. Kriya makrame ini memiliki nilai jual yang tinggi karna proses
pembuatannya menggunakan tangan dan hiasan diding tersebut banyak
diminati masyarakat karna dapat menghias ruangan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis ingin mengekspresikan
karya ini melalui seni kriya menggunakan teknik makrame, dengan judul
“MOTIF BATAK DALAM KRIYA MAKRAME SEBAGAI HIASAN

DEKORATIF”. Penulis berharap dapat menciptakan karya seni yang



menyatukan elemen keindahan ragam hias budaya batak menjadikan pesan
untuk menjaga kelestarian budaya.
. Rumusan Ide Penciptaan.

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang dan identifikasi fenomena
penulis merumuskan ide penciptaan yaitu:
1. Apa saja identitas motif batak?
2. Bagaimana ide penciptaan kriya makrame dalam hiasan dekoratif batak?
. Orisinalitas

Penulis mengangkat karya yang menggabungkan budaya Batak dengan
teknik makrame sebagai medium ekspresi. Penulis juga memiliki acuan dan
insipirasi tentang karya makrame yaitu Agnes Hansella merupakan seorang
seniman yang menggeluti seni makrame. Selain itu Agnes Hansella juga
berbakat dan terkenal di dunia seni kontemporer. Karya Agnes sering kali
mengeksplorasi tema-tema seperti koneksi manusia dengan alam, spiritualitas,
dan harmoni. Agnes Hansella berasal dari Indonesia dan telah memamerkan
karyanya di berbagai pameran seni internasional. Dia juga aktif di media
social seperti instagram, berbagi proses kreatifnya dan menginspirasi banyak
orang untuk mencoba seni makrame. Karyanya tidak hanya indah secara
visual tetapi juga memiliki makna mendalam, sering kali mencerminkan
filosofi pribadinya tentang kehidupan dan alam.

Sebelum fokus pada makrame, Agnes memiliki latar belakang di bidang
desain grafis, yang memberikannya dasar yang kuat dalam estetika dan

komposisi visual. Namun, ketertarikannya pada seni serat dan tekstil



membawanya untuk mengeksplorasi makrame, sebuah teknik mengikat tali
yang berasal dari tradisi kuno. Agnes mulai menekuni makrame secara serius
sekitar tahun 2017. Dia terinspirasi oleh keindahan alam dan keinginan untuk
menciptakan sesuatu yang organik dan bermakna. Karyanya sering Kkali
menggabungkan elemen-elemen alami seperti kayu, batu, dan serat alami. Dari
latar belakang Agnes dalam desain grafis dan kecintaannya pada alam
tercermin dalam setiap karyanya, menciptakan harmoni antara seni dan
lingkungan. Karyanya tidak hanya tentang estetika tetapi juga tentang
menyampaikan pesan tentang koneksi manusia dengan alam dan pentingnya
menjaga keseimbangan dalam kehidupan. Berikut salah satu contoh karya

Agnes Hansella yang dijadikan acuan :

A I e,

Gambar 1: judul karya : TAPAK PUYA
Ukuran 60x60 cm
Sumber : Instagram @agneshansella

TAPAK PUYA merupakan karya kolaborasi dari seniman Agnes
Hansella dengan Farhanaz Rupaidha, dan Barak Aziz Malinggi sebagai
peneliti. Karya ini dibuat untuk FKSM (Festival Komunitas Seni Media)
setelah kunjungan seniman ketoraja. “Karya dengan material serat optik,

sensor, tali dan frame besi yang mengajak pengunjung untuk menjelajahi



motif-motif Toraja lewat interaksi sensor dengan menaruh tangan di depan
frame.” Semakin dekat posisi tangan semakin terang nyala serat optik. Ada 10
frame dengan ukuran 60x60 cm berisi motif- motif yang berbeda hasil
imajinasi ulang ukiran, terdapat di tongkonan atau rumah adat Toraja. Di
setiap motifnya mengandung makna doa dan harapan sampai pemikiran
mendalam leluhur untuk menjaga keturunannya agar tetap bersatu dan saling
membantu. Karya TAPAK PUYA ini dapat dinikmati di FKSM pada tanggal 9
november 2024 kemarin tepatnya di Fort Rotterdam Makassar. Berdasarkan
pengamatan dan penciptaan karya yang dilakukan oleh Agnes Hansella,
terdapat perbedaan dengan orisinalitas karya penulis. Perbedaannya adalah
penulis menggunakan motif ragam hias suku batak sedangkan agnes
menggunakan motif ragam hias suku toraja pada hiasan dinding makrame dan
perbedaan lainnya penulis menciptakan karya tida dimensi, sedangkan agnes
menciptakan karya dua dimensi pada bingkai. Perbedaan berikutnya terletak
pada penggunaan warna, karya Agnes diatas menggunakan warna netral
seperti putih, cream, hitam, coklat, dan kuning dalam hiasan dinding.
Sedangkan penulis menggunakan warna yang lebih cerah seperti merah, hijau,
kuning, hitam dan warna cerah lainnya.
D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Mengidentifikasi motif Batak. Merupakan bagian dari kekayaan Batak
yang berasal dari wilayah Sumatera Utara. Motif-motif ini sering

ditemukan pada ulos (kain tradisional Batak), ukiran kayu, (bagas



godang), lumbung (sopo), dan berbagai benda seni lainnya. Identitas
motif Batak mencerminkan kekayaan simbolik, sejarah, dan nilai-nilai
adat yang khas.

b. Menciptakan tujuh karya kriya makrame dengan motif Batak
kemungkinan besar memiliki beberapa tujuan yang berkaitan dengan
pelestarian budaya, menjaga dan melestarikan warisan budaya Batak
melalui seni makrame. Memperkenalkan motif dan simbol tradisional
Batak kepada generasi muda atau masyarakat luas. Menggabungkan
teknik makrame dengan motif tradisional Batak untuk menciptakan
karya seni yang unik dan bernilai estetis tinggi. Mengedukasi
masyarakat tentang makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam
ragam hias Batak. Menciptakan produk kerajinan yang memiliki nilai
jual tinggi karena keunikan dan nilai budayanya. Menyampaikan pesan
atau filosofi hidup masyarakat Batak melalui simbol-simbol yang
tertuang dalam hiasan dekoratif. Menghidupkan kembali makna-
makna spiritual atau tradisional yang terkandung dalam motif-motif
Batak.

2. Manfaat

a. Manfaat dalam proses penciptaan bagi penulis adalah dapat
menerapkan berbagai teknik-teknik makrame untuk menciptakan dan
memberikan kesempatan untuk menghasilkan karya yang indah dan

menawan dalam karya seni ini.



b.

Manfaat bagi program studi Pendidikan Seni Rupa yaitu dapat
digunakan sebagai media pembelajaran untuk mata kuliah yang
berhubungan dengan seni rupa, sebagai ilmu kajian dalam menambah
referensi dalam proses penciptaan dan pengembangan ide penciptaan
karya makrame.

Manfaat bagi masyarakat Penciptaan makrame dengan ragam hias
Batak memiliki manfaat membantu melestarikan motif dan simbol
tradisional yang mungkin mulai terlupakan. Karya ini menjadi media
yang efektif untuk mengenalkan budaya Batak kepada generasi muda
secara visual dan menarik, karya makrame ini dapat memperkenalkan
kekayaan budaya Batak kepada masyarakat luas, baik di tingkat
nasional maupun internasional. Dengan menampilkan ragam hias
tradisional, masyarakat menjadi lebih sadar akan nilai-nilai budaya
yang dimilikinya, proses pembuatan atau pengenalan karya ini dapat
menjadi sarana dialog antara generasi tua dan muda tentang warisan

budaya.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penciptaan pada tujuh karya yang telah penulis buat, dapat
disimpulkan bahwa konsep dari penciptaan karya akhir ini adalah bentuk dari
keindahan motif gorga dan motif ulos batak yang divisualisasikan kedalam
bentuk karya hiasan dekosatif dengan teknik makrame.

Tema dalam penciptaan karya ini mengenai kekayaan warisan budaya
yang mengandung nilai-nilai filosofis tentang kehidupan, keseimbangan alam,
dan spiritual leluhur. Dengan menghadirkannya dalam bentuk makrame, tidak
sekadar mempertahankan warisan budaya, tetapi juga memperkenalkan
kembali dalam konteks modern. Oleh karena itu, dalam penciptaan karya ini
sebagai bentuk peduli penulis terhadap kelestarian budaya batak serta
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk peduli terhadap warisan budaya.

Karya ini merupakan hasil eksplorasi berbagai bentuk simpul makrame
dengan menggunakan metode konsorsium seni dengan hal-hal penunjang yaitu
inspirasi dari media social yang dapat menuangkan kreatifitas pada penciptaan
karya. Penciptaan ini menghasilkan sebanyak tujuh karya dengan judul
sebagai berikut : (1) Boraspati (2) Kepala keluarga (3) Saudara (4) Manusia

(5) Harmonis (6) Rumah (7) Kehidupan

B. Saran
Dengan pembuatan karya ini diharapkan dapat memberikan dampak positif
bagi penulis dan para pengamat dalam karya seni makrame. Adapun saran penulis

sampaikan melalui penciptaan karya ini adalah ;
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1. Bag0 mahasiswa yang akan melanjutkan karya akhir dapat menjadi
referensi dan perbandingan dalam penciptaan karya dengan ide yang lebih
kreatif serta memperkenalkan lebih luas lagi kepada masyarakat umum
yang masih awam khususnya karya seni makrame.

2. Kepada masyarakat agar dapat meningkatkan kesadaran untuk menjaga
dan memperkenalkan motif gorga dan ulos batak dengan menjadikan
visual betuk motif-motif gorga dan ulos menjadi sebuah karya hiasan
dekoratif yang indah untuk menghias ruangan.

3. Kepada program studi Pendidikan Seni Rupa, diharapkan laporan ini
dapat dijadikan sebagai kajian,referensi dalam berkarya seni makrame,
dan semakin banyak mahasiswa yang menjadikan teknik makrame ini

sebagai proses dalam berkarya akhir.
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